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BAB V 

PENUTUP 

 
5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajar peserta didik kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Rote Timur 

pada materi hukum-hukum dasar kimia dengan menerapkan model 

pembelajaran Free Discovery tuntas dengan nilai akhir yang diperoleh 

yaitu 83,51.  

2. Hasil belajar peserta didik kelas X IPA 2 SMA Negeri 1 Rote Timur 

pada materi hukum-hukum dasar kimia dengan menerapkan model 

pembelajaran Guided Discovery tuntas dengan nilai akhir yang 

diperoleh yaitu 85,41. 

3. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik dengan 

menerapkan model pembelajaran Free Discovery dan Guided 

Discovery pada materi hukum-hukum dasar kimia kelas X IPA SMA 

Negeri 1 Rote Timur dengan nilai thitung <  ttabel (-2,134 < 2,024) atau sig 

> 0,05 (0,446 > 0,05). 

5. 2Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dibahas pada Bab 

IV maka penulis menyarankan beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi guru mata pelajaran kimia dapat menerapkan model 

pembelajaran Guided dalam proses pembelajaran. 
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2. Bagi peserta didik diharapkan dapat melakukan pembelajaran kimia 

secara mandiri baik itu di sekolah maupun di rumah agar dapat 

meningkatkan prestasi belajar. 
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